
 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dalam 

pembangunan suatu bangsa.  Seorang pendidik selalu berusaha untuk 

mengantarkan peserta didiknya agar mencapai tujuan pendidikan sesuai 

dengan kemampuannya. Dalam UUD 1945 Pasal 31 ayat 1 menyebutkan 

bahwa semua warga negara berhak  mendapatkan pendidikan  dan 

pengajaran. Pemerintah memiliki kewajiban untuk mengupayakan rakyatnya 

supaya hidup maju sejajar dengan negara lain. Untuk itu pemerintah harus 

memperhatikan pendidikan dan merencanakan sistem pendidikan nasional 

yang merupakan implementasi dari tujuan negera tersebut. Secara 

menyeluruh fungsi dan tujuan pendidikan nasional terdapat dalam Undang-

Undang  Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Bab II pasal 3 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 bahwa: Pendidikan Nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.  
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Dalam hal ini Pendidikan untuk anak dengan berkebutuhan khusus 

tersirat dalam Undang-Undang Republik Indonesia tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 pasal 5 ayat 2 yang berbunyi 

“Warga negara yang mempunyai kelainan  fisik, emosional, mental, 

intelektual dan atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus.” 

(Sisdiknas 2003). 

Bagi siswa tunarungu dituntut agar mampu mengungkapkan/ 

mengekspresikan pikiran, kehendak dan perasaan melalui pemahaman 

lambang-lambang yang mengandung arti/makna. 

Secara kongkret tuntutan kemampuan tematik tunarungu tercermin 

dalam KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) khususnya dalam Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia, IPA, dan IPS yang mengambil tema lingkungan 

dengan Standar Kompetensi menampilkan deskripsi sederhana dan menyalin 

bacaan dan Kompetensi Dasar  menulis cerita sederhana tentang tumbuhan 

atau binatang di sekitar dengan kalimat sederhana. Ini berarti untuk siswa 

tunarungu kelas II SLB Wiyata Dharma Metro Pusat dalam pembelajaran 

tematik belajar untuk dapat menyampaikan deskripsi tentang lingkungan 

sekitar dengan  kalimat sederhana. 

 Setelah dilaksanakan tes berupa ulangan harian pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia, IPA, dan IPS terhadap siswa kelas II SLB Wiyata Dharma 

Metro Pusat tempat penelitian ini dilaksanakan diperoleh data bahwa dalam 

pembelajaran tematik masih banyak nilai belajar siswa yang belum mencapai 

nilai KKM yang telah ditetapkan yaitu 60 untuk Bahasa Indonesia dan 67 

untuk IPA dan IPS. Terbukti dari nilai rata-rata kelas yang hanya mencapai 
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52 untuk Bahasa Indonesia , 52.5 untuk IPA, dan 58.75 untuk IPS. Bila 

dilihat dari nilai individu diperoleh hasil bahwa dari 4 (empat) siswa, hanya 1 

(satu) siswa (25%) yang telah mencapai nilai KKM, sedangkan 3 (tiga) siswa 

(75%) belum mencapai nilai KKM. 

Tabel 1.1   Data Nilai Ulangan Harian Bahasa  Indonesia Kelas II SLB 

Wiyata  Dharma Metro Pusat 

No. Nama Siswa Nilai KKM 
Tuntas /  

Tidak Tuntas 

1. AA 60 60 Tuntas 

2. SY 50 60 Tidak Tuntas 

3. KK 40 60 Tidak Tuntas 

4. FI 50 60 Tidak Tuntas 

 

Tabel 1.2   Data Nilai Ulangan Harian IPA Kelas II SLB Wiyata  Dharma 

Metro Pusat 

 

No. Nama Siswa Nilai KKM 
Tuntas /  

Tidak Tuntas 

1. AA 60 67 Tidak Tuntas 

2. SY 70 67 Tuntas 

3. KK 50 67 Tidak Tuntas 

4. FI 40 67 Tidak Tuntas 

 

Tabel 1.3   Data Nilai Ulangan Harian IPS Kelas II SLB Wiyata  Dharma 

Metro Pusat 

 

No. Nama Siswa Nilai KKM 
Tuntas /  

Tidak Tuntas 

1. AA 60 67 Tidak Tuntas 

2. SY 70 67 Tuntas 

3. KK 50 67 Tidak Tuntas 

4. FI 60 67 Tidak Tuntas 

 

 Permasalahan anak tunarungu adalah mengalami hambatan 

perkembangan berbahasa dan berbicara. Bicara dan Bahasa merupakan media 

utama untuk mengadakan interaksi dengan lingkungannya. Menulis adalah 

bentuk bahasa yang menggunakan kemampuan mengartikulasikan kosa kata 
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untuk menyampaikan maksud. Kemampuan menulis sangat penting untuk 

berimajinasi, mengemukakan ide, atau berkomunikasi secara luas. Menulis 

pada dasarnya adalah proses penginderaan yang meliputi tahap menangkap 

bunyi bahasa atau bicara orang lain yang dengan sengaja mengajak dan diajak 

bicara. Hal ini tidak terjadi pada anak tunarungu, karena mereka tidak 

memperoleh kesan bunyi atau suara dari luar sehingga mereka tidak 

terdorong meniru bicara orang lain atau tidak mampu mengucapkan kembali 

atau kata bunyi. 

 Sistem pembelajaran tematik diharapkan dapat menjadi salah satu 

sistem pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memahami materi-materi pembelajaran di sekolah. Pembelajaran tematik 

merupakan strategi pembelajaran yang diterapkan bagi anak kelas awal 

sekolah dasar. Sesuai dengan karateristik cara anak belajar, konsep belajar, 

dan pembelajaran bermakna, maka kegiatan pembelajaran bagi anak kelas 

awal SD sebaiknya dilakukan dengan Pembelajaran Tematik. Dalam hal ini 

termasuk bagi siswa SDLB. Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran 

terpadu  yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran 

sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. 

 Berdasarkan permasalahan di atas maka perlu diadakan Penelitian 

Tindakan Kelas  dengan judul Peningkatan Pembelajaran Tematik  Dengan 

Tema Lingkungan Melalui Media Kartu Kata di Kelas II SLB Wiyata 

Dharma Metro Pusat Tahun Pelajaran 2012/2013. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Kemampuan siswa  dalam pembelajaran tematik di kelas II SLB Wiyata 

Dharma Metro Pusat masih rendah. 

2. Siswa kelas II SLB Wiyata Dharma Metro Pusat  tidak/kurang aktif dalam 

proses pembelajaran. 

3. Siswa kelas II SLB Wiyata Dharma Metro Pusat belum banyak 

menguasai kosakata. 

4. Penyampaian materi dalam kegiatan pembelajaran di kelas II SLB Wiyata 

Dharma Metro Pusat belum menggunakan media kartu kata. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah dalam penelitian 

tindakan kelas dirumuskan Bagaimanakah penggunaan media kartu kata 

dalam peningkatkan pembelajaran tematik di kelas II SLB Wiyata Dharma 

Metro Pusat. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk  peningkatkan pembelajaran tematik 

dengan tema lingkungan melalui media kartu kata di kelas II SLB Wiyata 

Dharma Metro Pusat. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

1. Siswa 

a. Dapat lebih memahami materi-materi pelajaran yang diajarkan dengan 

pembelajaran tematik; 

b. Dapat tertarik/aktif mengikuti Proses Belajar Mengajar dalam 

pembelajaran tematik dengan menggunakan media kartu kata; 

c. Dapat lebih mudah menguasai konsep-konsep pelajaran dengan 

adanya perpaduan antar mata pelajaran. 

2. Guru 

Dapat menjadi salah satu metode pengajaran yang menarik dan mudah 

dipahami bagi siswa sehingga siswa dapat mengikuti kegiatan 

pembelajaran khususnya Bahasa Indonesia dengan aktif dan mampu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi, menyampaikan 

pikiran/ide. Pembelajaran tematik juga meningkatkan kreatifitas guru 

dalam memilih dan mengembangkan tema pembelajaran. 

3. Sekolah 

Meningkatnya kualitas pendidikan, memberikan kontribusi bagi sekolah 

sehingga menghasilkan siswa berkebutuhan khusus yang berkualitas. Dan 

hasil dari penelitian tindakan kelas ini dapat dikembangkan dan menjadi 
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pedoman bagi pihak sekolah dalam menyusun strategi pembelajaran 

lainnya. 

4. Peneliti 

Bertambahnya wawasan dan pengetahuan peneliti dalam menerapkan 

metode pembelajaran tematik yang menarik bagi siswa berkebutuhan 

khusus. 


